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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1, Kesimpulan

Berdasarkan hasil pcmf:]ilian peda KPP Tebet Jakarta Selatan dan hasil
anabisa, maka penulis dapat 3“1Sau:nari§:: kesirnpulan.
b Kegiatan anggaren penerimaan pajak vang dilaksanakan oleh KPP Tebet

sudah cukup baik.

I

Masalah yang cihadapi KPP Tebet dalam pelaksanaan realisasi penerimaan
pajak yaiw terbatasnya dana vang iwrsedia, hambatan yang timbul karena

kondisi perekonomian fiskus, macpun wajib pajak.

tad

Berdasarkan data pferk%mbamgm’.. data mﬁlisasi penerimaan  pajak  serta
penerimaan pajak yang;é telah dibuat oleh KPP Tobet dapat disimpulkan
bahwa meninghatva zuéggurma peserimaan pajak cenderung nweningkatkan
realisasi pajak. |
Koefisien korelasi (1) sebesar 99% maka ;
Kp= r

=(0,959)°

= 0,92 atau 0,92 x 100%

= 02%

Kegiatan anggaran penerimazt pejak yang dilaksanakan oleh KPP Tebet

unfuk periode tahun 2002-2@06 cukup berhasil dalam meningkatkan anggaran
penerimaan pajak. Berdasarkan aralisis koefisien korelasi sebesar 92%

membuktikan bahwa anggaran kenaikan atau penurunan penerimaan pajak
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mengakibatkan pula kenaikan atan penurunan realisasi penerimaan pajak atau

adanya hubungan yang sangél kuat.

4. Dengan menggunakan persamesn regresi dapat digambarkan bahwa prospek
realisasi pencrimaan pajak pada KPP Tebet ditahun-tahun mendatang akan
semakin meningkat, déugan asurasi rencana nenerimaan pajak rata-rata
adalah 920,194 {dalamimilyaz‘an rupiah), maka realisasi penerimaan pajak
pada tahun:

2007 = 1.152,790 (clalan? milyarag rupiah)
2008 =1.206,586 (dalam milyaran rupiah)
2009 = 1.265,699 (dalam milywan rupiah)

5. Dari hasil penelitian yaﬁg dilekuzan dapat ditarik kesimpulan bahwa yang
menjadi banyakniya piutgang vang velum dopat ditagih disebabkan beberapa
fakior, yaitu meliputi: .

a. Transportasi kurang nﬁcmadai

Transportasi yang dimaksuc adalali kendaraan dinas yang dapat
menunjang mobilitas p:é;lm jurusita dalam melaksanakan tugasnya. Dari
sejumlah kendaraan di.nafé yang dimiliki KPP Tebet, seksi penagihan hanya
mendapat jatah satu buéh mobil dinas. Hal ini jelas sangat menghambat
peléksanaan penagihan oléeh juru sita.
b. Terlambatnye penca.irén uang jalan

Dalam sctiup fugasnya, setiap juru sita diberi uang jalan untuk
melaksanakan proses pé;:nagﬂmn hamlah yang diterima adalah sebesar
Rp.25.000 untuk peiaksai;'laan sura: paksa, den Rp. 50.000 uniuk pelaksanaan

sita. Dalam pelaksanaannya seringzali pencairan uang jalan tersebut bagi
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Jurusita tidak dapat dihérikan tepat pada waktunya. Schingga nwnyebabka;
para jurusita menggunakan uang pribadi terlebib dahula dalam melaksanakan
tugasnya. Hal ‘ni sudah pasti aken menghambat proses penagihan untuk
menacapal hasil vang 0pﬁmal.
c. Alamat Wajib Pajak Tidak Je.as

Seringkali dalam mcliaksanmkan lugasnyva jurusita menemui kendala yang
tidak jelas alama wujihipuﬁjzt%\' vang ditujue Tlal ind bisa dimungkinkan olch
beberapa hal dianlaran};a pasa sacl mendaliarkan diri Wajib Pajak tidak
memberikan alomat yang pelas dins fengkap beserta RT/RW, sebab fainnya
karena  wajib pajak [")il%d'dh tanpa memberitahu pihak  kantor pajuk dan
kemungkinan lainnya Sc}‘;‘lﬁi yarg menerbitkan ketetapan kurang memberikan
informasi mengenai si wajib pajek yang akan ditagih.
d. Tidak Adanya Obyek;Sita

Pada saat :“nelakukz;m proses penvilazn adakalanya seorang jurusita
menemui kesuliian dalmﬁ menetapkan obyek sita. Kenyataan seperti ini dapat
muncul karena wajib paj gtk mengalami penurunan ekonomi secara dratis atau
karena wajib pajak mrlcb;h dahuiu sudah mengalihkan kepemilikan obyek sita
ke pihak lain disamping adanva ketentuan ..yang membatasi barang-barang
yang dapat disit.
e. Kurangnya Jumlah Teﬁaga Ahli

Dari jumtah jurusita .;/amg, ada yailu sebunyak 3 orang mempunyai beban
kerja yang demikian besar dirasakan sangat tidak memadai. Dan pelaksanaan
penagihan yang tidak memungkinkan unwuk dapat berjalan dengan lancar

dikarenakan wajib pajak tidak mau bekerjasama.
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6. Bahwa pelaksanaan pl'cwgl‘anl Ekstensifikasi Wajib Pajak dan Intensifikasi
Pajak membawa dampak positil begi perkembangan penerimaan Negara, hal
tersebut dapat dilihat - dari banyeknya wajib pajak vang sadar akan
kewajibannya uniuk merﬁbayarkan najaknya kepada Negara.

7. Tindakan Pajak dan Peneririmam:e Pajak schesar 0,926 yang berarti menunjukan
tindakan pajak berpengaruh terhadap pencrimaan pajak dengan kata lain
tindakan pajak vyang dilakllk&il- oleh KPP Tebet berpengaruh terhadap
penerimaan pajik.

8. Melihat peranan tindekan pajak terhadap penerimugn pajak s;ebesar 86%
tercermin adanya penga@zioiaan tindakan pajak terhadap pener.maan pajak

sangat Efektif.

5.2. Saran-Saran
Setelah mengetahui masalah-masalah vang dihadapi oleh KPP Tebet yang
diteliti dan dari lmsimpuﬁ?an diatas, berikur ini penulis mencoba untuk
memberikan beberapa saran jf'ang diharapkan dapat bermanfaat sebagai input bagi
pengembangan KPF Tebet khusumya dan bagi pihak-pihak yang berkepentingan
pada umumnya didalam mencari pemecahan aias masalah-masalah yang dihadapi
oleh KPP Tebet melalui anggaran penerimaan pajak pada masa yang akan datang:
I. KPP Tebet perlu menginé{ensiﬂ{aﬂ tim sosialisasi penagihan pajak ke wajib
pajak. Hal ini dizu‘nksudk%an univk menciptakan kemunikasi dua arah antara
KPP Tebet dengan W{-,ijii;) pajak, disamping itu juga dapat menjalin serta
menjaga hubungan an’iaraéKPP Telbet maupun untuk kepentingan wajib pajak.

Apabila wajib pajak meri&sa puas azan pelayanan yang diberikan oleh KPP



I~

86

Tebet maka akar menceritakan hepade orang-orang yang dekat dengannya atau
lingkungan yang lebih luas dengan demikiar KPPN Tebet akan mendapatkan

promos, yang gratis dari wajib pajak tersebut

- KPP Tebet harus lebih dapat menciptokan hubungan yang berkesinambungan

dengan wajib pajak  karena wijib puajak  adalah ujung  tombak  untuk

meningkatkan realisasi pencrimoen pagak.
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Coeficients?

Unstancardized Standardized
Coatficients Coeflicients
Model B Std. Error Beta ¢ Sig.
1 {Constant) . 486,760 77,484 5,281 008
Realiasi . ,
Penerimaan Pajak E13 083 959 5,865 010
2. Dependent Variable: Anggaran Peneriraan Pajak
- Residuais Statistics®
' Minimura | Maximum iean Std. Deviation N
Predicted Value 815,1583 [1181,1123 | 920,7940 153,03634 5
Residual -£6,5108 | 42,4288 0000 45,19166 5
Sta. Predicted Value -688 1,705 ,000 1,000 5
Std. Residual -1,083 B13 000 866 5

8. Dependent Variable: Anggéaraﬂ FPeneriraan Pajak

Charts

Normal P-P Piot of F&egre&ssion Stancardized Residual

Dependent Variaole: Ahggaran Fengrimaan Psjak
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Descriptives

‘Descriptive Statistics

N Minimum | Baximum Mezn Std. Deviation
Anggaran : o o 3
Penerimaan Pajak 5: 300,06 200,26 | 920.1840 160,56992
Realiast : g g " -
Penerimaan Pajak 55 838,75 1362,66 | £44.3830 298,12936
Valid N (listwisa) 5.
Regression
Variables Entered/Removed
Variables Variablas
Madet Enterad Remavegd Method
1 Realiasi '
I Penenmaa Foriter
| n Pajak
. Al requesied vanebles entéred.
b. Dependent Varizble: Anggaran Penermaan Pajak
Model Summary®
o1 Adjusted Std. Error of
Model R R Square: | R Square | the Estimate
1 9542 920! 332 52,16283
2. Predictors: {Constant}, Realiasi Penarimaan Papak
b. Dependent Variable: Anggéran Penerimaan Fajak
ANCV AP !
Sum of I
Model Squares dif Mear Square F Sig.
1 Regression  [93681,097 1 23681,097 34,403 01082
Residual 81G9,144 3 2723,048
Total 101850,2 4

a. Predictors: (Constant), Realiasi Penerimazn Fajak

b. Dependent Variable: Anggaran Penerimaan pajak“




Frequencies

Statistics
Ancoaran Realiasi
Penerimaan Penerimaan
Paiak Pajak
N Valic 5 5
Missing 0 0
Mean G20.1940 844 3680
Mediarn 73,4800 668,0200
Std. Deviation 16E 85002 288,12938
Variance 25462 58018 55581,11387

Freguency Table

Anggaran Penerimazn Pajak

: | Cumulative
Frequency | Percent | valid Percent Percent
Valid 800,01 1 20,0 20,0 20,6
850,00 1 20,0 20,0 40,0
873,48 1 20,0 20,0 60,0
877,20 1 200 20,0 60,0
1200,28 i 20,0 20,0 | 100,0
Total 5 00,0 00,0 |
Realiasi Penerimaan Pajak
Cumuiative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 635,75 1 20,0 20,0 200
670,71 1 20,0 20,0 40,0
688,02 1 20,0 20,0 60,0
870,70 1 20,0 20,0 80,0
1352,66 1 20,0 20,0 100,0
Total 5 106G.0 100,0




Correlations

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation | N
Anggaran : e
o3 56 RO
Penerimaan Pajak 9*0'1940- 159.5699 5
Realias A g s yeys AT "
Penerimaan Pajak Eﬁ%d,dbd(}: 298 72956 ]
Correlations
Anggaran Realiasi
Penerimaan Penérimaan
: Patak Bajak
Anggaran Paarson Gorrelatior 1 859™
Penerimaan Pajak  gig. (2-tailed) ‘ 010
N : 5 5
Realiasi Pearson Correlation 959 1
Penerimaan Pajak Sig. ;:;;3-13;1?5.;1) 010 \
i 5 5

. Correlation is significant at the 0 G1 level (2-1ziled).




Frequencies

Statistics
Tindakan | Penerimaar
N Valid 5 _ 5
Missing 0 : G

Frequency Table

Tindakan Pajak

Curnulative
Frequency| Parcent | “elio Percent Fercent
Valid 75.55 1 : 200 200 20.0
42.01 1 S 400 200 40.0
85.80 1 F200 £0.0 50,0
145.82 1 C 200 200 0.0 r !
152.37 1 L 20.0 20.0 100.5
Total s) Q0.0 1.0
Penerimaan Pajak
- Cumulative
Frequency] Percent | Valid Percen Percent
Valid 639,75 1 L 20.0 @00 20.0
670.71 1 - 200 20.0 40.0
688,02 1 20,0 200 80.0
870.70 1 200 20.9 80.0
1352.66 1 20,0 20,0 10001 .
Total 5 S100.01 .0
Descriptives
Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum Mean |Std. Deviation
Tindakan 5 TE.55 152,37 |[102.3088 31.97510
Penerimaan 5 B838.75 | 1352.66 |844.3680 298.12036
Valid N (listwise) 3




Regression

Variables Entered/Removed b
Variabies Vanablas
Model Entered Removedg tdethed
1 Penerimaan
ek Enter
n
a. Al requested variablas entared.
b. - Dependent Variable Tindakan

Model Summary
: Adiusted Sid. Errer of
Model R R Sauare R Square the Estirate
1 9758 Reliy 335 8.17589
8. Predictors (Constant), Penerimazn
b. Dependent Variable: Tindakan
ANCVA
Sum of .
Model Squares -~ df BMean Square = Sig. ¢
1 Regression 3889.091 1 38359.091 £8 181 .005e |
Resid-.al 2€0.535 3 55 845
Total 4089 627 { 4
4. Predictors: {Constant), Penerimaa‘fn
b. Dependent Variable: Tindakan
Ceefficients
Unstandardized Standardized
Coefficients - Cosflicients
Model ] Std, Error Bata t Sig,
1 {Constant) 12.636 12142 | 1.153 333
Penerimaan 105 014 875 7.828 005
8. Dependent Variable: Tndakan




Residuals Statistics®

Minimum | Maximum Mean ! Std. Deviation
Predicted Value 8C.8078 | 1554708 | 1923088 3118129 5
Residual -8.5999 10,7577 D000 7.06053 5
Std. Predicted Value -.585 L1708 oce 1.000 5
Std, Residual -1.052 1316 0co 856 5

2. Dependent Variable: Tindakan

Charts

Normal P-P Plot:of Regression Stand

Depencent Variable: Tindakan
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Correlations

Descriptive Statistics

Mean Std Dev-ation W
Tindakan 102,2088 JLETH0 5
Penerimaan 344,2280 298 12926 5
Correlations
Tidakan Penerimaan
Tindakan Pearson Corre%atim 1 G975
Sig. (2-tailed) 4 005
N ' 5 8
Penerimaan Pearso Corralation GTE 1
Big. (2-lailed) 005 \
K : ) &

Correlation is signifizant at e D.01 fevel (2-taded],



